
PEMERINTAH KABUPATEN MIMIKA

1. PROFIL INOVASI

1.1 Nama Inovasi

[DUMMY] Smart Library — Literasi Digital Sekolah

1.2 Tahapan Inovasi

penerapan

1.3 Inisiator Inovasi Daerah

opd

1.4 Jenis Inovasi

digital

1.5 Bentuk Inovasi Daerah

inovasi pelayanan publik

1.7 Urusan Inovasi Daerah

Pendidikan

1.8 Waktu Uji Coba

2025-03-01

1.9 Waktu Penerapan

2025-08-15

1.10 Rancang Bangun dan Pokok Perubahan yang Dilakukan

Program literasi digital ini mengintegrasikan perpustakaan sekolah dengan aplikasi pemantauan bacaan,
pelaporan guru, dan dashboard orang tua. Kegiatan dimulai dengan sosialisasi literasi, pelatihan operator
perpustakaan, pendataan koleksi buku, serta penyusunan jadwal literasi mingguan. Siswa mencatat
progres membaca, guru memvalidasi capaian, dan kepala sekolah memantau indikator partisipasi per
kelas. Program literasi digital ini mengintegrasikan perpustakaan sekolah dengan aplikasi pemantauan
bacaan, pelaporan guru, dan dashboard orang tua. Kegiatan dimulai dengan sosialisasi literasi, pelatihan
operator perpustakaan, pendataan koleksi buku, serta penyusunan jadwal literasi mingguan. Siswa
mencatat progres membaca, guru memvalidasi capaian, dan kepala sekolah memantau indikator
partisipasi per kelas. Program literasi digital ini mengintegrasikan perpustakaan sekolah dengan aplikasi
pemantauan bacaan, pelaporan guru, dan dashboard orang tua. Kegiatan dimulai dengan sosialisasi
literasi, pelatihan operator perpustakaan, pendataan koleksi buku, serta penyusunan jadwal literasi
mingguan. Siswa mencatat progres membaca, guru memvalidasi capaian, dan kepala sekolah memantau
indikator partisipasi per kelas. Program literasi digital ini mengintegrasikan perpustakaan sekolah dengan
aplikasi pemantauan bacaan, pelaporan guru, dan dashboard orang tua. Kegiatan dimulai dengan
sosialisasi literasi, pelatihan operator perpustakaan, pendataan koleksi buku, serta penyusunan jadwal
literasi mingguan. Siswa mencatat progres membaca, guru memvalidasi capaian, dan kepala sekolah
memantau indikator partisipasi per kelas. Program literasi digital ini mengintegrasikan perpustakaan
sekolah dengan aplikasi pemantauan bacaan, pelaporan guru, dan dashboard orang tua. Kegiatan dimulai
dengan sosialisasi literasi, pelatihan operator perpustakaan, pendataan koleksi buku, serta penyusunan
jadwal literasi mingguan. Siswa mencatat progres membaca, guru memvalidasi capaian, dan kepala
sekolah memantau indikator partisipasi per kelas. Program literasi digital ini mengintegrasikan
perpustakaan sekolah dengan aplikasi pemantauan bacaan, pelaporan guru, dan dashboard orang tua.
Kegiatan dimulai dengan sosialisasi literasi, pelatihan operator perpustakaan, pendataan koleksi buku,
serta penyusunan jadwal literasi mingguan. Siswa mencatat progres membaca, guru memvalidasi capaian,
dan kepala sekolah memantau indikator partisipasi per kelas. Program literasi digital ini mengintegrasikan
perpustakaan sekolah dengan aplikasi pemantauan bacaan, pelaporan guru, dan dashboard orang tua.
Kegiatan dimulai dengan sosialisasi literasi, pelatihan operator perpustakaan, pendataan koleksi buku,
serta penyusunan jadwal literasi mingguan. Siswa mencatat progres membaca, guru memvalidasi capaian,
dan kepala sekolah memantau indikator partisipasi per kelas. Program literasi digital ini mengintegrasikan



perpustakaan sekolah dengan aplikasi pemantauan bacaan, pelaporan guru, dan dashboard orang tua.
Kegiatan dimulai dengan sosialisasi literasi, pelatihan operator perpustakaan, pendataan koleksi buku,
serta penyusunan jadwal literasi mingguan. Siswa mencatat progres membaca, guru memvalidasi capaian,
dan kepala sekolah memantau indikator partisipasi per kelas. Program literasi digital ini mengintegrasikan
perpustakaan sekolah dengan aplikasi pemantauan bacaan, pelaporan guru, dan dashboard orang tua.
Kegiatan dimulai dengan sosialisasi literasi, pelatihan operator perpustakaan, pendataan koleksi buku,
serta penyusunan jadwal literasi mingguan. Siswa mencatat progres membaca, guru memvalidasi capaian,
dan kepala sekolah memantau indikator partisipasi per kelas. Program literasi digital ini mengintegrasikan
perpustakaan sekolah dengan aplikasi pemantauan bacaan, pelaporan guru, dan dashboard orang tua.
Kegiatan dimulai dengan sosialisasi literasi, pelatihan operator perpustakaan, pendataan koleksi buku,
serta penyusunan jadwal literasi mingguan. Siswa mencatat progres membaca, guru memvalidasi capaian,
dan kepala sekolah memantau indikator partisipasi per kelas. Program literasi digital ini mengintegrasikan
perpustakaan sekolah dengan aplikasi pemantauan bacaan, pelaporan guru, dan dashboard orang tua.
Kegiatan dimulai dengan sosialisasi literasi, pelatihan operator perpustakaan, pendataan koleksi buku,
serta penyusunan jadwal literasi mingguan. Siswa mencatat progres membaca, guru memvalidasi capaian,
dan kepala sekolah memantau indikator partisipasi per kelas. Program literasi digital ini mengintegrasikan
perpustakaan sekolah dengan aplikasi pemantauan bacaan, pelaporan guru, dan dashboard orang tua.
Kegiatan dimulai dengan sosialisasi literasi, pelatihan operator perpustakaan, pendataan koleksi buku,
serta penyusunan jadwal literasi mingguan. Siswa mencatat progres membaca, guru memvalidasi capaian,
dan kepala sekolah memantau indikator partisipasi per kelas.

1.11 Tujuan Inovasi Daerah

Meningkatkan minat baca dan budaya literasi siswa SD melalui perpustakaan digital terintegrasi.

1.12 Manfaat yang Diperoleh

Siswa lebih aktif membaca, guru memperoleh data capaian literasi, dan sekolah memiliki bukti kinerja
untuk pelaporan inovasi.

1.13 Hasil Inovasi

Tercapai peningkatan jam baca terpantau, kelengkapan data koleksi buku, serta dokumentasi kegiatan
literasi yang siap diverifikasi.

No Indikator Informasi Data Pendukung


